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PENDAHULUAN
Anda sudah memahami tentunya mengenai konsep regiompewilayahan

di permukaan bumi. Setiap wilayah di permukaan boramiliki karakteristik

yang berbeda dengan wilayah lainnya. Suatu wilayahgan karakteristiknya

berarti memiliki kekuatan sebagai potensi yang tagigembangkan untuk
mendukung kehidupan manusia yang terdapat di dgi@amn

Pada BBM ini, Anda akan mempelajari regional IndoaePokok bahasan
ini sangat penting dipahami oleh Anda sebagai cglon profesional khususnya
dalam mempelajari ilmu geografi. Dengan demikiatelab mempelajari BBM
ini, Anda diharapkan memiliki kemampuan sebagakbér

1. Mengidentifikasi kondisi fisik Indonesia

2. Mengidentifikasi kondisi penduduk Indonesia

Untuk membantu Anda dalam menguasai BBM ini, dksaji pembahasan
dan latihan dengan butir uraian sebagai berikut:

1. Kondisi fisik wilayah Indonesia

2. Kondisi penduduk Indonesia

Untuk mempelajari BBM 7, sebaiknya Anda perhatigatunjuk berikut!

1. Pahami BBM ini dengan seksama, baik isi maupuratujya, sehingga Anda
dapat mencapai tujuan yang diharapkan sebagailiedsjbr.

2. Setelah Anda merasa memahami, kemudian kerjakdmamaatau tugas yang
terdapat dalam BBM ini sesuai dengan petunjuknya.

3. Tuntaskan mempelajari Kegiatan Belajar 1 sehinggadaA benar-benar
memahaminya, untuk kemudian dapat dilanjutkan dengesempelajari
Kegiatan Belajar 2, dan seterusnya hingga tuntasakan Belajar 3.

4. Masyarakat dan lingkungan sekitar Anda merupakanbsu belajar yang
nyata dan tepat dalam mempelajari modul ini. Teydupengetahuan Anda
juga harus diperkaya dengan sumber belajar lairg ydapat diambil dari
buku-buku pedoman, surat kabar dan majalah, méekarenik seperti radio
televisi, dan internet, termasuk pengalaman teman.

5. Diskusikan dengan teman atau tutor apabila Andaemenkesulitan, karena
melalui diskusi dan kerja kelompok dapat meringankada untuk mengatasi
dan menyelesaikan semua tugas dalam mempelajacilimbd

6. Setiap akhir kegiatan, jangan lupa untuk mengisi sang terdapat dalam
BBM ini.

Agar dapat mengetahui sejauhmana keberhasilan dalden mempelajari

BBM ini, cocokkan jawaban hasil pengisian latihanglan kunci jawaban yang

tersedia.

Selamat belajar dan semoga sukses!



Kegiatan Belajar 1

KONDISI FISIK WILAYAH
INDONESIA

A. PENGANTAR

Negara Republik Indonesia adalah negara kepulawda, sebuah
Archipelagic Sate. Nama “Indonesia” untuk Kepulauan Nusantara perttansa
diperkenalkan oleh J.R. Logan, pada tahun 1850.

Bersyukurlah kita lahir dan hidup di bumi Indonegéang subur makmur,
kaya akan sumberdaya alam, beriklim tropis dengaar snatahari dan hujan
sepanjang tahun. Tidak semua negara di dunia yaegiliki kelengkapan
anugerah ini. Walau demikian, semua itu hanya akanjadi kebanggaan saja
apabila kita tidak bekerja keras dan terus belagar sumberdaya alam yang ada
dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan bangsaetdgman

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar mda dw@itu kurang
lebih 17.508 buah pulau. Wilayah perairan laut yarepnghubungkan satu pulau
dengan pulau lainnya, merupakan alat pemersatyatildalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI), dan bukan sebagai pemikaadaan bentuk wilayah
ini merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan sebagpdal dasar bagi
pembangunan nasional. Walau demikian, jangan diaupaahwa bentuk wilayah
berupa kepulauan, juga dapat menjadi masalah dakwujudkan pembangunan
nasional, menjaga keamanan, dan integritas bangsalnya hambatan terhadap
usaha pemerataan pembangunan, menyusupnya kelastgy dan munculnya
gerakan-gerakan ingin memisahkan diri (separatisiae)Republik Indonesia.

Karakteristik wilayah (region) Indonesia dapat dit&kan dari kondisi
fisiknya, misalnya; letak dan luas wilayah, bentvkayah, iklim, dan keadaan
tanah. Kondisi fisik tersebut saling berhubungam diapat mempengaruhi
kehidupan manusia yang menghuninya, termasuk ipardflora dan faunanya.

B. URAIAN MATERI
1. Letak Wilayah Indonesia

Letak wilayah merupakan salah satu unsur fisik ipgntkarena dengan
mengetahui letak suatu tempat kita dapat mempegaetbaran tentang keadaan
alam dan menghubungkannya dengan kehidupan (matwsiauhan dan hewan)
yang terdapat di tempat tersebut. Letak suatu allgyada dasarnya merupakan
potensi bagi wilayah bersangkutan. Bagaimanakatk Igtdonesia dilihat secara
astronomis, geografis, dan geologisnya?

a. Letak GeografisIndonesia

Letak geografis Indonesia mengandung dua pengermyiaitu pertama,
letaknya secara absolut berdasarkan garis lintag ghris bujur yang lebih
dikenal denganetak astronomis. Kedua, letak wilayah Indonesia ditinjau dari
daerah di sekelilingnya, atau lebih dikenal dengzasi geografis.



Letak wilayah Indonesia secara astronomis berada parada padd 6U
- 11°LS dan 98 BT - 14T BT. Letak tersebut mengandung pengertian sebagai
berikut:

1) Bagian paling utara terletak padi_fhtang Utara (LU), melalui Pulau We.

2) Bagian paling selatan terletak padd Lihtang Selatan (LS), melalui Pulau
Rote).

3) Bagian paling barat terletak padd 88jur Timur (BT), melalui Pulau We.

4) Bagian paling timur terletak pada £8ujur Timur (BT), menjadi batas antara
Irian Jaya dengan negara Papua Nugini (New Guinea).

Setelah mengetahui lebar lintang dan panjang bygurkita dapat
mengukur luas wilayah Indonesia yaitu berdasarlais ¢jntang sama dengan®11
— 6= 5°, dan panjang berdasarkan garis bujur samaadetdf — 95 = 46°.Jika
jarak P bujur atau i lintang di sekitar khatulistiva sama dengan 111 kmaka
luas wilayah Indonesia adalah 5661%km

Berdasarkan posisi geografis Indonesia yaitu @kldi antara Benua Asia
dan Benua Australia, serta diantara Samudera Hidda Samudera Pasifik.
Dilihat dari letaknya tersebut sangatlah stratdgasena berada pada posisi silang
di antara dua benua dan dua samudera yang rantain seerupakan jalur
perdagangan internasional. Posisi silang tersdleatunya membawa dampak
menguntungkan ataupun merugikan bagi keberlangsumggara.

95° 141°

@:ﬁ
’\_\\ LAUT CINA SELATAN [ i}‘:‘ﬂ Q LAUTAN PASIFIK
o 203

10°

- 10°
] 1

AUSTRALIA

950 100 110 120 130 140

Gambar letak geografis Wilayah Indonesia
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Berikut merupakan dampak menguntungkan akibat dpgsisi
geografisnya:
1) Sebagai jembatan lalu lintas perdagangan intemalsiang ramai, baik lalu
lintas udara maupun laut.
2) Sebagai tempat persinggahan kapal-kapal laut dararaudyang
menghubungkan wilayah-wilayah Asia dengan wilayaistfalia. Keuntungan
dapat diperoleh dari hasil pajak, jasa angkutan pagjualan bahan bakar.



3) Pesatnya arus informasi dan teknologi antar besaagat mempengaruhi
tujuan pembangunan nasional.

4) Naiknya pendapatan nasional melalui peningkatanl respor, karena
lancarnya sarana dan prasarana transportasi dunia.

Selain beberapa dampak yang menguntungkan dikittagjga dapat
mengidentifikasi beberapa dampak merugikan daispgseografisnya, yaitu:

1) Posisi silang Indonesia yang strategis menimbuli@magai ancaman yang
datang dari luar negeri, seperti masuknya kebudegamg yang tidak sesuai
dengan kebudayaan bangsa kita.

2) Mudahnya penyusupan kekuatan asing ke Indonesigq gapat mengancam
ketahanan dan kesatuan persatuan bangsa dan negara.

3) Merebaknya peredaran narkoba dan psikotropika gangaja disusupkan ke
Indonesia melalui jalur-jalur perdagangan.

4) Sistem pasar terbuka di kawasan Asia Pasifik (APBK9n sangat besar
pengaruhnya terhadap perekomian bangsa Indondsaakifa tidak mampu
memproduksi barang-barang yang berkualitas makdugrdalam negeri akan
kalah bersaing dengan produk luar negeri. Kondigmilian akan
mengakibatkan matinya perusahaan dalam negeri dapgat meningkatkan
pengangguran.

b. Letak GeologisIndonesia

Selain letak geografis di atas, wilayah Indonesigaj memiliki letak
geologis yang didasarkan pada keadaan litosfekiygsusnya yang berhubungan
dengan gejala pergerakan kulit bumi (tektonismes at@tropisme) dan gejala
kegunungapian (vulkanisme).

1) Letak geologisIndonesia pada pertemuan tiga lempeng dunia

Wilayah Indonesia, secara geologis terletak padiempean tiga lempeng
dunia, yaitu lempeng Pasifik (atau lempeng dasarusara Pasifik), lempeng
Australia (atau lempeng Indo-Australis) dan lempdhgasia (dengan bagian
kecilnya adalah lempeng benua Asia). Perhatikamk legeologis wilayah
Indonesia pada gambar peta lempeng tektonik dunia.

Sifat dari ketiga lempeng tersebut memiliki aram geergerakan yang
berbeda. Lempeng Eurasia relatif diam, sementariempeng Pasifik dari arah
Barat bergerak menekan lempeng Eurasia ke aralr,tolan lempeng Australia
bergerak ke arah Utara menekan lempeng Eurasida&iah dimana lempeng-
lempeng tersebut bertemu (menghunjam dan atau gsdigrgeser), dapat
ditemukan gejala-gejala alam seperti palung laelbasan gununggapi, dan jalur
gempa bumi. Perhatikan gambar di bawah ini!



Active Volcanoes, Plate Tectonics, and the "Ring of Fire"
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Gambar jalur tektonik Indonesia
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Gambar petajalur gunungapi dan gempadi Indonesia



Setelah Anda menyimak gambar di atas, maka di alldpdonesia kita
dapat menemukan banyak palung laut, pegunungargdiamngapi, serta pusat
gempa. Palung laut dalam gambar tersebut dibentek gerakan lempeng-
lempeng litosfer yang bertemu di wilayah Indonesia.

Akibat dari letak geologis Indonesia, kita haruspada terhadap bencana
alam yang dapat ditimbulkan oleh letusan gunungdapi gempa bumi. Namun
demikian, kita juga harus bersyukur terhadap manjaag diperoleh bangsa
Indonesia sehubungan dengan letaknya tersebutadaita
(1) Bahan material yang dihasilkan dari letesuan gurmymguatu saat mengalami

pelapukan dan menghasilkan tanah vulkanis yangrsukarena itu, di
sebagian besar Pulau Jawa, Pulau Sumatera, Suldtaesj Sulawesi Selatan,
Bali, Nusatenggara dan banyak lagi tempat lain yaagupakan daerah subur
bagi kegiatan pertanian.

(2) Batuan yang terbentuk dari pembekuan magma di lbgaeamukaan bumi
mengandung mineral-mineral atau bijih logam sepadtina, emas, perak,
besi, tembaga, mangan dan lain-lain. Dengan mdnihkyak gunung api
berarti bumi Indonesia memiliki potensi barang tandp yang sangat
melimpah.

(3) Magma yang meresap pada lapisan batuan dapat ntehyfesil tumbuhan,
kemudian mengubah fosil tumbuhan tersebut menjaduam metamorf
(malihan) kontak. Batuan tersebut dikenal dengananbatu bara. Batu bara
yang berkualitas tinggi terbentuk melalaui proses@ntuhan dengan magma.

2) Letak geologis Indonesia pada pertemuan dua sistem pegunungan muda
dunia

Pembentukan pegunungan di muka bumi (orogenesaypaian hasil
pengerjaan lempeng-lempeng litosfer yang salingubdsukan. Untuk itu, letak
pegunungan selalu berhubungan dengan daerah partefempeng-lempeng
litosfer.

Sistem pegunungan di dunia dikelompokkan atas tht@ns pegunungan
dengan pola melingkar. Pertama, dimulai dari Afrikétara (di daerah
Mediterrania) sehingga disebulirkum Mediterrania. Kedua, dimulai dari
Amerika Selatan melingkari samudera Pasifik, sedandisebutSrkum Pasifik.
Kedua sistem pegunungan tersebut relatif baru méuke (secara geologis
dianggap masih muda) dan bertemu di Asia Tengddmasusnya di wilayah
Indonesia. Dengan demikian, wilayah Indonesia dilidari letak geologisnya
berada pada pertemuarstem pegunungan dunia yaitu Sirkum Mediterramia d
Sirkum Pasifik.

(1) Sirkum Mediterrania, diawali dari wilayah sekitaaut Tengah (laut
Mediterrania) memanjang ke arah Timur, yang terdlari rangkaian
pegunungan; Atlas (Afrika Utara), Pyrenia (sememagj Iberia), Alpen
(Swiss), Karpatia (Dataran Tinggi Hungaria), Aneto(Turki), Kaukasus
(Georgia), Elbruz (Iran), Hindukush (Afganistan)imdlaya (India — RRC),
Arakan Yoma (Myanmar), kemudian belok ke selatamyambung dengan
pegunungan yang terdapat di pulau Sumatera, pataa,Jkepulauan Nusa
Tenggara dan berakhir di laut Banda.



Di wilayah Indonesia, Sirkum Mediterrania membentulsur dalam dan
busur luar. Busur dalam terdiri dari gunung-gunung api ajkéihg terdapat di
pulau Sumatera, pulau Jawa, pulau Bali, kepulaussaténggara dan di dasar
laut Banda. Busur luar terdiri dari puncak-puncgdatin yang membentuk
rangkaian pulau-pulau, dari pulau Simuleu di lepastai barat Sumatera
sampai pulau Buru di Maluku. Pada busur luar tiddla gunung api (non
vulkanis).

(2) Sirkum Pasifik, diawali dari Amerika Selatan menzary ke arah Utara dan
Barat, yang terdiri dari rangkaian pegunungan: An¢€ordileras de los
Andes), Rocky (Amerika Utara), menyambung dengagupengan yang
membentuk kepulauan Aleut (antara benua Amerikaalddan benua Asia),
semenanjung Kamsyatka (Rusia), pegunungan di keguoldepang, pulau
Formosa (Taiwan), merangkai dengan pegunungan plul&ean Filipina.
Sampai di wilayah Indonesia, Sirkum Pasifik bercapdua; (1) menyambung
dengan pegunungan di Kalimantan, dan (2) menyamiengan rangkaian
gunung api yang terdapat di Sulawesi Utara. Dalagesi, Sirkum Pasifik
menyambung dengan jalpegunungan lipatan Busur Australia (disebut juga
Busur Papua). Busur Papua dimulai dari pegunung§renA Australia,
menyambung dengan pegunungan yang terdapat di Ragiai, pegunungan
di Irian Jaya dan berakhir di pulau Halmahera. @gb&irkum Pasifik di
Kalimantan tidak memiliki gunungapi aktif.

Akibat dari letak geologisnya pada pertemuan ds#esi pegunungan
muda dunia menyebabkan wilayah Indonesia memilkiybk gunungapi aktif.
Tidak kurang dari 400 buah gunungapi di Indone3@®4 dari seluruh gunungapi
di dunia), dan 128 diantaranya dinyatakan masiif. akt

c. Hubungan L etak Geogr afis dengan Perubahan Musim di Indonesia

Letak geografis suatu wilayah, dapat pula menurgokkeadaan iklim
atau musim wilayah tersebut. Kita mengenal tujuftaig utama, yakni; °0
(katulistiwa, ekuator), 23%4.U, 232 LS, 6613 LU, 66%5 LS, 9¢ LU, dan 96
LS. Garis-garis lintang tersebut penting dalam pegrdn wilayah iklim di muka
bumi. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Gambar pembagian iklim berdasarkan garislintang



Pembagian wilayah iklim pada gambar di atas, dittasapada perubahan
kedudukan matahari terhadap permukaan bumi dalanodee satu tahun
(peredaran semu tahunan matahari). Dengan demsgeaturuh wilayah Indonesia
yang terletak pada garis lintan§jLdJ - 11°LS, berada dalam wilayaklim tropis
(wilayah tropis terletak antara 2314J) dan 2312LS). Secara garis besar, wilayah
iklim tropis memiliki ciri-ciri; (1) panjang siangan malam sama, (2) matahari
bersinar intensif sepanjang tahun, (3) suhu udsearata tinggi, di atas 1€, (4)
tidak mengenal empat musim, dan (5) dipengaruhingrassat.

Di samping ciri-ciri di atas, di wilayah tropis @ikal badai tropis (angin
siklon tropis, misalnyapadai Eddy, badai Willy-Willies, Angin Taifung), yang
dapat terjadi pada wilayah-wilayah di luar lintab€® baik LU maupun LS.
Sedangkan wilayah yang terletak antar 10 dan 18 LS merupakan wilayah
tenang tropika doldrum), dimana gerakan angin sangat lemah. Kita harus
bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, karena ihasfuruh wilayah
Indonesia terletak dalam wilayaoldrum, sehingga kita tidak pernah mendengar
bencana alam badai tropis di Indonesia.

Selain ciri-ciri di atas, iklim di Indonesia merkili karakteristik yang
dipengaruhi oleh bentuk wilayahnya yang berupa leejan, yaitu;

a. Walaupun suhu udara rata-rata tinggi, akan tetafalis diimbangi oleh
banyaknya penguapan dari perairan laut Indonedengga kelembaban
udaranya tinggi.

b. Langitnya selalu tertutup awan.

c. Curah hujan rata-rata tinggi di atas 2000 mm pauria

d. Perbedaan suhu tertinggi dan terendah tidak tededsar €kstrem), karena
pengaruh dari banyaknya wilayah perairan.

Benua Asia dan benua Australia yang mengapit whidyalonesia yang
dipisahkan oleh garis lintang katulistiwa, mempunyangaruh besar terhadap
perubahan musim di Indonesia. Dalam satu tahunugedenua tersebut
mengalami pergantian pemanasan setiap enam buadaldn ini berhubungan
dengan peredaran semu tahunan matahari. Dalamtadain letak kedudukan
matahari terhadap permukaan bumi bergeser di alimémag 23'3LU dan 2313
LS. Adanya perubahan letak matahari, mengubah &ekawdlara di atas kedua
benua tersebut dan menyebabkan terjadinya angirimm(asgin muson) di
Indonesia.

Antara tanggaPl Maret sampai 23 September, matahari berkedudukan di
belahan bumi Utara. Sehingga suhu udara di benim I&kih tinggi daripada
suhu udara di benua Australia. Akibat perbedaam,sataka tekanan udara di
antara kedua benua tersebut juga berbeda. Benuma Menjadi daerah pusat
tekanan udara rendah (daerah tekanan minimum, sigmedangkan benua
Australia menjadi daerah pusat tekanan udara ti(@ggrah tekanan maksimum,
presi). Menurut HukunBuys Ballot, maka massa udara (angin) bertiup dari benua
Australia (daerah tekanan maksimum) menuju benue Adaerah tekanan
minimum). Massa udara yang bergerak ini dinamakiagin Musim Tenggara.
Angin yang bertiup dari wilayah Australia yang k& menuju kawasan Asia
dengan membawa sedikit uap air yang mengakibatgadinya musim kemarau
di indonesia.



Sedangkan antara tanggaB September sampai 21 Maret, matahari
berkedudukan di belahan bumi Selatan. Sehingga behua Australia lebih
tinggi daripada suhu di benua Asia. Akibatnya, uzeAustralia menjadi daerah
pusat tekanan udara rendah sedangkan benua Asjadnédaerah pusat tekanan
udara tinggi. Sehingga massa udara bertiup darudeksia menuju benua
Australia, yang dinamakaAngin Musim Barat Laut. Angin ini, bertiup melalui
banyak wilayah perairan terutama Samudera Hindingga banyak membawa
uap air dan menimbulkan musim hujan di sebagiaarbegayah Indonesia.

d. Arah Angin Muson di Indonesia

Angin muson atau angin musim, adalah angin yanghadr arah setiap
enam bulan dalam satu tahunnya. Dalam kehidupaaridedri kita umumnya
mengenal dua jenis angin musim, yaggin musim barat (karena berasal dari
arah Barat wilayah Indonesia) dangin musim timur (karena berasal daarah
Timur wilayah Indonesia).

Angin musim yang banyak mempengaruhi pergantianmrmdsindonesia,
selalu mengalami pembelokan arah setelah melalulig@va. Angin Musim
Tenggara yang bertiup dari benua Australia menwgnuh Asia mengalami
pembelokan arah ke kanan setelah mencapai gangiskata, dan berubah
menjadiAngin Musim Barat Daya.

Sedangkamngin Musim Timur Laut yang bertiup dari benua Asia, setelah
mencapai katulistiwa berbelok arah ke kiri menugmim Australia dan menjadi
Angin Musim Barat Laut.

e. Musim Hujan dan Musim Kemarau di Indonesia

Musim hujan adalah periode selama enam bulan dimaméah curah
hujan rata-rata harian di atas 60 mm. Musim kemadalah periode selama enam
bulan dimana jumlah curah hujan rata-rata hariabatvah 60 mm. Jadi pada
musim kemarau dapat terjadi hujan tetapi jumlahmeyatif sedikit.

Secara teoritis, musim hujan di Indonesia terjaglike sedang bertiup
angin Musim Barat, dalam periothalan April sampai Oktober. Pada periode ini
angin yang bertiup dari benua Asia melalui samuétnaia, sehingga membawa
banyak uap air dan membentuk banyak awan hujartadi wilayah Indonesia.
Karena banyaknya awan maka curah hujan sangati.tiSgglangkan musim
kemarau terjadi ketika sedang bertiup angin MusimurF tepatnya Angin Musim
Tenggara, dalam periode bul@ktober sampai April. Pada periode ini angin yang
bertiup dari benua Australia melalui samudera pandaut yang sempit, sehingga
membawa sedikit uap air dan awan hujan yang tewkedi atas wilayah
Indonesia relatif sedikit. Karena jumlah awannyalilse maka curah hujan
rendah.

f. Persebaran Floradan Fauna di Indonesia

Keadaan flora dan fauna di daerah tertentu sangdtetia. Adanya
perbedaan terhadap flora dan fauna tersebut, dikabaoleh beberapa faktor,
antara lain keadaan relief, kesuburan tanah, idtam tata air.



Letak geografis wilayah Indonesia yang diapit chaamtdua benua, banyak
mewarnai kekhasan kehidupan flora dan khususnyaafal Indonesia. Hal ini
didasari oleh sejarah geologi, dimana lebih datu gata tahun lalu, kepulauan
Indonesia bagian Barat (Sumatera, Jawa, Bali ddimKatan) merupakan satu
daratan dengan benua Asia dan kepulauan Indonagiarb Timur (khususnya
Irian Jaya atau Papua) merupakan satu daratan mlebgaua Australia.
Sementara itu, kepulauan Indonesia bagian Tengahw8si dan sebagian pulau
di Nusa Tenggara) sudah menjadi daratan yang &rpiari kedua benua tersebut,
sehingga terdapat ciri khas flora dan fauna diataéri dibandingkan dua daerah
lainnya.

Ketika zaman es berakhiPlgistocene, dua juta tahun lalu), pencairan es
di daerah kutub bumi menyebabkan naiknya permuleaataut di permukaan
bumi. Air laut menggenangi bagian daratan yangakndehingga bagian-bagian
yang lebih tinggi menjadi pulau-pulau yang terpisiri benua Asia maupun
Australia. Kepulauan yang pernah menjadi satu daratengan benua Asia
terletak pada paparan atau dangkalan SuBdaléland), kepulauan yang pernah
menjadi satu daratan satu daratan dengan benusakauserletak pada paparan
atau dangkalan Sahul dan diselsah(lland).

Gambar Wilayah Paparan Sunda dan Paparan Sahul

Sejarah geologi pembentukan wilayah (geomorfololgilonesia ini
menghasilkan suatu kombinasi yang unik antara stemi khas Asia (di tanah
Sunda), ekosistem khas Australia {dinah Sahul) dan ekosistem khusus yang
berbeda dari ekosistem Asia maupun Australia (dohesia bagian Tengah).
Kekhasan ekosistem pada daerah-daerah tersebuigdipéi juga oleh keadaan
iklim. Secara klimatologis, terdapat dua tipemu#ia Sumatera, Kalimantan, Jawa
Barat , Maluku dan Irian Jaya (Papua) memilikirkliropis basah. Di bagian lain
wilayah Indonesia iklimnya lebih kering dan meniilgifat cuaca yang lebih
berbeda.



1) Persebaran Floralndonesia

Wilayah flora di Indonesia terdiri atas 4 sub walay yaitu: sub wilayah
flora Sumatera-Kalimantan, sub wilayah flora Javedi;:Bsub wilayah flora
kepulauan Wallacea, dan flora Papua. Masing-magibgwilayah flora memiliki
jenis tumbuhan dengan sifat dan karakteristik Seeragan habitatnya.

a) Flora Sumatera-Kalimantan

Keadaan flora pada sub wilayah ini didominasi dbetan hujan tropis,
yaitu hutan yang tumbuh di daerah yang mempunyaahcinujan, suhu dan
kelembapan udara yang tinggi, dan banyak mendapat matahari. Hutan jenis
ini pohonnya tumbuh rapat dan lebat, spesiesnyydiadan beranekaragam
(heterogen), selalu hijau, pohonnya besar dan itikgandisi fisik di wilayah ini
sangat memungkinkan karena terletak di daerahigiiva.

Contoh jenis pohon hutan hujan tropis di Sumateabakantan: Kamper
(Dryobalonops Aromatica), Meranti Shorea p.), Kruing Qipteracarpus $p.),
Tualang Koompassia Exelsa) dan Damar Hope $.). Disamping itu ada juga
kekhasan flora Sumatera-Kalimantan yang dijadikaskot daerah, misalnya:
cempaka (Aceh), andalas (Sumatera Barat), suwegpsakatau bunga bangkai
(Bengkulu), nibung (Riau), pinang merah (Jambiplbduku (Sumatera Selatan),
bunga ashar (Lampung), tengkawang tungkul (KalismanBarat), tenggaring
(Kalimantan Tengah), anggrek hitam (Kalimantan Tinaan kasturi (Kalimantan
Selatan).

Di daerah pantai Sumatera dan Kalimantan terdapgd hutan bakau
(mangrove), yang memiliki nilai ekologis pentinguten bakau berfungsi untuk
menjaga ekosistem pantai, dimana udang dan ikamphiddn berkembang, juga
dapat mencegah terjadinya erosi pantai.

b) FloraJawa-Bali

Keadaan curah hujan di sub wilayah ini tidak merdismana semakin ke
timur curah hujannya makin rendah. Karena itu, kead flora Jawa-Bali
dikelompokkan menjadi: hutan hujan tropik, hutansow tropik, sabana tropik,
dan hutan bakau.

Karena Pulau Jawa dan Bali memiliki tingkat pertufmdn penduduk
yang tinggi dan pembangunannya relatif cepat dilmgndaerah lain di Indonesia,
sehingga Hutan hujan tropis di wilayah ini sukaewhiui. Beberapa daerah yang
masih memilikinya sudah diselamatkan dengan upagcgparan, seperti di
Taman Nasional Cibodas dan kawasan Gunung Halirdutan muson tropik
umumnya terletak di kawasan Utara pulau Jawa. Flarean muson tropik
menggugurkan daunnya pada musim kemarau, sepbdnplati.

Sabana tropik merupakan formasi hutan belukar ydisglingi padang
rumput. Umumnya terdapat di daerah dataran rendabash curah hujan sedikit,
seperti di Jawa Timur dan Bali. Sedangkan di dapaattai utara Jawa umumnya
terdapat hutan bakau.

Flora khas Jawa-Bali antara lain: salak, albasigulputih, gandaria (Jawa
Barat), bunga kantil (Jawa Tengah), kepel (Yogj@arsedap malam (Jawa
Timur), majegau (Bali).
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¢) Flora Kepulauan Wallacea

Kepulauan Wallacea meliputi pulau Sulawesi, keputaNusa Tenggara,
pulau Timor, dan kepulauan Maluku. Di wilayah irlimnya lebih kering
(kelembaban udaranya relatif rendah, di bawah 6636ya kepulauan Wallacea
terdiri dari: sabana tropik di Nusa Tenggara, Hytagunungan di pegunungan
Sulawesi, dan Hutan Campuran di Maluku. Sedangkaa khas di sub wilayah
ini diantaranya: Langsei (Sulawesi Utara), Ebonuld®esi Tengah), lontar
(Sulawesi Selatan), anggrek serat (Sulawesi Teaygajan kelincung (NTB),
cendana (NTT), anggrek larat (Maluku). Selain Kepulauan Wallacea terkenal
dengan tumbuhan rempah-rempah, seperti; pala, kehgku manis, dan vanili.

d) Flora Papua

Sub wilayah Papua termasuk Irian Jaya, ditutuph dletan hujan tropis
dengan tipe Australia Utara. Di daerah pantai dilean hutan bakau. Selain itu,
juga terdapat padang lumut yaitu jenis tumbuharg y@anyak terdapat di puncak
pegunungan Jaya Wijaya. Flora terkenal di wilayah antara lain; Agathis,
Podocarpus, Nipa, Eucaliptus (kayu putih), SaguaRoAnggrek dan ubi-ubian.
Sedangkan merupakan flora khasnya adalah Matan{ségngkeng).

2) Persebaran Faunalndonesia

Secara geografis, persebaran fauna di Indonesiat diikelompokkan
menjadi tiga wilayah, yaitu; wilayah fauna Indomed3arat (bercorak Asia),
wilayah fauna Indonesia Tengah dan wilayah faurriesia Timur (bercorak
Australia). Di Indonesia terdapat tidak kurang d2ié jenis amfibi, 624 jenis
reptil dan 650 jenis binatang menyusui.
Persebaran fauna Indonesia Barat dibatasi olels Y#allace, persebaran fauna
Indonesia Timur dibatasi oleh garis Weber. Dengamikiian, persebaran fauna
Indonesia Tengah terletak di antara kedua gasebet. Simaklah tabel di bawah
ini! Agar anda lebih jelas tentang wilayah persabafauna di Indonesia,
perhatikan gambar di bawah ini!

~——— Weber's Line

<—— Lytekker's Line
( |
)

l‘-—.._.

Gambar peta persebaran binatang di Indonesia
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Pada ketiga wilayah persebaran fauna di Indones#sing-masing

memiliki ciri khasnya. Bilamana Anda identifikasiasing-masing perbedaannya
maka fauna di Indonesia Barat umumnya terdiri dématang menyusui yang
berukuran besar seperti gajah, orangutan, badaker® dll. berbagai jenis kera
banyak terdapat di sini. Demikian halnya dengarbdogai jenis ikan air tawar.
Sedangkan untuk fauna di Indonesia Timur umumnydirtedari binatang
menyusui berukuran kecil, binatang berkantung, lemvagai jenis burung yang
beraneka warna.

Agar Anda mengetahui berbagai fauna yang khas tgaewilayah

tersebut, simaklah tabel di bawah ini!

Tabel perbedaan jenisfauna padatiga wilayah di Indonesia

Keas Indonesia Barat Indonesia Tengah Indonesia Timur
Gajah, badak bercula Anoa, babi rusa, ikan | Kangguru, wallabi,
satu, tapir, rusa, duyung, kuskus, beruang, landak,
banteng, kukang, monyet hitam, beruang, oposum layang,

Mamalia | monyet, orangutan, | tarsius, kuda, sapi, kuskus, kelelawar.
macan, banteng
beruang,kijang,kanci
Jandak,
Buaya, kura-kura, Biawak, komodo,kura-| Buaya, biawak, ular,
Reptil kadal, ular, tokek, kura, buaya, ular kadal, kura-kura

biawak, bunglon

Katak pohon, katak Katak pohon, katak

Amlibi terbang, katak air terbang, katak air
Burung hantu, elang,| Burung dewata, maleo| Nuri, raja udang,
jalak, merak, kutilang nuri, mandar, raja cendrawasih, kasuari,

Burung udang, kakatua, namudur

merpati, angsa,
rangkong

lkan Air | Pesut
Tawar

Selain beberapa fauna khas Indonesia pada tala¢hsli sebaiknya Anda

juga mengetahui berbagai jenis fauna lainnya yamliy @lilestarikan, seperti:

a)
b)

c)

d)

Orang Utan (Pongo pygmaeus) hanya terdapat di dtabiitan primer
Sumatera dan Kalimantan.

Naga Komodo (Varanus komodoensis), kadal terbasdurda. Habitatnya di
pulau-pulau Komodo, Padar dan Rinca — di lepasapdimhur Flores.

Babi rusa (Babyrousa, babirussa), dan anoa (bakt&ng yang bermukim di
hutan adalah di antara hewan asli yang menariludivgsi. Mamalia lainnya
di Sulawesi adalah musang (Macrogalidia musshekbBrogspesies tarsius
yang dinamakan ‘'binatang hantu’ dan beberapa spe$i®onyet

hitam'(Mococanigra).

Di antara keanekaragaman burung di Sulawesi, Mdeo Shrubhen dua
spesies menarik dari famili megapoda.
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e)

f)
9)
h)

C.

Irian Jaya dan Maluku memiliki kekayaan burung-lmgruberwarna,
bervariasi dari burung besar yang tidak dapat teyb&asuari, dan burung
yang sangat cantik, burung Surga, dan puluhan igduaurung parrot.
Harimau Sumatra (Ponthera Tigris Sumatrenesis) #mmimau Jawa
(Ponthera Tigris sondaica) yang hampir punah.

Kepulauan Mentawai di pantai Barat Sumatra merupaleapat tinggal
"beruk”, sejenis monyet besar yang dapat dilatimeték kelapa.

Badak Jawa bercula satu (Rhinoceros sondoicus) lyatup di Ujung Kulon
(Jawa Barat), badak Sumatera yang berukuran ledsh tetapi bercula dua
(Dicerorhinus sumatrensis) habitatnya di gunungskeeuli sekitar sungai Alas
(Aceh).

Binantang-binatang terkenal lainnya: Banteng J&w&s (avanicus); kangguru
pohon (Dorcopsis muelleri) di Irian Jaya; ikan larlbmba air tawar
(Orcacelia brevirostris) di sungai Mahakam (Kalit@gen Timur) dan
‘bekantan’ atau monyet berhidung mancung dari Kaatiian.

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai mateatadj silahkan Anda
mengerjakan latihan soal sebagai berikut!

1.
2.

3
4.

Sebutkan kondisi geografis Indonesia dan dampa§ ganunculkannya?
Coba Anda identifikasi dampaknya bagi Indonesiabakidari letak
geologisnya?

. Bagaimana pengaruh fisik wilayah Indonesia terhaaegalisi iklimnya?

Coba Anda diskusikan dengan kelompoknya di kelaskumenyimpulkan
hubungan sebaran tumbuhan dan fauna dengan késitisingkungannya!

Petunjuk jawaban latihan

1.

Indonesia terletak di antard 18U — 11° LS dan 98BT — 14L BT dan berada
pada posisi silang dunia yang diapit diantara darauslera yaitu Samudera
Hindia dan Samudera Pasifik serta dua benua yagnu® Australia dan
Benua Asia. Posisi ini memberikan dampak iklim isoplengan musim
penghujan sepanjang tahun. Selain itu, dari possijuga memberikan
keuntungan baik secara ekonomi, politik, maupuniakdsudaya. Tidak
menutup kemungkinan berbagai dampak negatif jugacoiudalam berbagai
aspek tersebut.

Secara geologis Indonesia merupakan tempat pertelampeng aktif dunia.
Akibat daripada itu, berbagai gejala alam banyajade di Indonesia seperti
vulkanisme, diatropisme, dan gempa. Dampak yanggorgongkan akibat
dari letaknya tersebut adalah tersebarnya tanafp yalour akibat vulkanisme
serta tersimpan berbagai sumber daya alam yang likiemlai ekonomi
tinggi. Di samping itu, Indonesia juga sangat rateahadap berbagai bencana
seperti gempa, tsunami, dan letusan gunungapi.

Iklim di Indonesia memiliki karakteristik yang dipgaruhi oleh bentuk
wilayahnya yang berupa kepulauan, yaitu:
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a. Walaupun suhu udara rata-rata tinggi, akan tetalails diimbangi oleh
banyaknya penguapan dari perairan laut Indones$imgga kelembaban
udaranya tinggi.

b. Langitnya selalu tertutup awan.

c. Curah hujan rata-rata tinggi di atas 2000 mm pauria

d. Perbedaan suhu tertinggi dan terendah tidak terladsar €kstrem),
karena pengaruh dari banyaknya wilayah perairan.

4. Untuk menjawab latihan ini diharapkan Anda membaporan hasil diskusi
kelompok yang membahas tentang pengaruh faktorigiofisik lingkungan
terhadap persebaran tumbuhan dan binatang.

RANGKUMAN

Letak geografis Indonesia secara absolut pada 6°119 LS dan 95°BT -
141°BT dan secara relatif terletak di antara beksia dan benua Australia serta
di antara samudera Hindia dan samudera Pasifikakhga tersebut sangat
memberikan dampak baik positif maupun negatif bagiyahnya.

Sedangkan berdasarkan letak geologis Indonesia d#pgau dari segi
lempeng tektonik dan sistem pegunungan dunia. Lgétogis Indonesia pada
pertemuan tiga lempeng litosfer — lempeng Eurasmpeng Pasifik dan lempeng
Australia. Akibat letak geologisnya tersebut didndsia banyak terbentuknya
pegunungan dan aktivitas gunungapi serta tersirbpdvagai sumber daya alam.
Walau demikian, Indonesia juga sangat potensi enceperti gempa bumi,
tsunami, dan letusan gunungapi.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangengaruh terhadap
kondisi iklim setempat. Akibatnya, persebaran fldem fauna Indonesia sangat
beragam selain dipengaruhi oleh latarbelakang afejgeologi. Persebaran flora
Indonesia dibagi menjadi Flora Sumatera-Kalimantalora jawa-Bali, Flora
Kepulauan Wallacea, dan Flora Papua. Sedangkamrhaeesn fauna Indonesia
ditandai dengan garis Wallacea dan garis Weberlis Gdallacea menjadi batas
persebaran fauna Asia, garis Weber menjadi bataelpgran fauna Australia. Di
antara garis Wallacea dan garis Weber terdapatfaoima peralihan.

TESFORMATIF 1
Pilih salah satu jawaban yang paling tepat daretzgda alternatif jawaban yang
disediakan!
1. Pengaruh letak geografis Indonesia sebagai bekiéuali. ..
a. mengalami musim hujan dan kemarau
b. terdapat tiga pembagian daerah waktu
c. ramainya lalu lintas dunia merugikan perekonomiandbnesia
d. mudahnya penyelundupan barang-barang terlarang
e. persebaran flora dan fauna
2. Pengaruh yang disebabkan oleh wilayah Indonesidbehark kepulauan
terhadap iklim adalah...
a. iklim tidak menentu
b. suhu semakin tinggi
c. sering terjadi tsunami
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d. kelembaban udara tahunan tinggi

e. sering terjadi badai tropik

. Angin Musim Tenggara yang menimbulkan kemarau diohesia bertiup
pada bulan...

a. Desember — Agustus

b. Oktober — April

c. April — Oktober

d. Agustus — Desember

e. Januari - April

. Pernyataan yang berhubungan dengan letak lintatrgnasiis Indonesia
adalah...

a. berada diantara dua benua

b. berada pada 6°LU-11°LS dan 95° BT - 141°BT

c. berada diantara dua Samudera

d. berada pada tiga pertemuan lempeng dunia

e. berada pada jalur gunungapi dunia

. Wilayah Indonesia sangat dipengaruhi oleh iklint kebab...

a. terletak di antara samudera Atlantik dan Pasifik

b. daratannya banyak dikelilingi oleh laut

c. sebagian besar laut di Indonesia merupakan dangkala

d. letaknya dilalui oleh khatulistiwa

e. berada pada garis lintang tengah

. Lempeng yang bergerak ke arah utara yang terdapatlalah pertemuan
lempeng Indonesia adalah...

a. Australia

b. Eurasia

c. Pasifik

d. India

e. Eropa

. Wilayah Indonesia merupakan tempat pertemuan duagagunungan dunia,
pulau yang dilalui oleh jalur Pasifik adalah...

a. Sumatera

b. Jawa dan Madura

c. Nusa Tenggara

d. Kalimantan

e. Irian Jaya

. Secara geologis, Pulau Sumatera, Jawa dan Kalimgada zaman glasial
bersatu dengan daratan Asia yang disebut...

a. Dangkalan Sunda

b. Damgkalan Sahul

c. Dangkalan Madura

d. Dangkalan Bali

e. Dangkalan Karimata

. Contoh fauna yang terdapat di sebelah timur gagbé&Wadalah...

a. Komodo

b. Harimau
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c. Orang Utan
d. Gajah
e. Burung Kasuari.
10.Sebagian besar tanah vulkanik, banyak pegunungan pdesat gempa,
merupakan akibat dari letak wilayah Indonesia...
a. secara geologis
b. secara geografis
C. Ssecara astronomis
d. secara ekonomis
e. secara geomorfologis

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban Dem&tif yang terdapat
pada bagian akhir BBM ini, dan hitunglah jawabardé&ryang benar. Kemudian
gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahukahgenguasaan Anda dalam
materi Kegiatan Belajar 1 ini.

Rumus:

Jumlah jawabamdA yang benar
Tingkat penguasaan = ------------=--==-mmm-mme— - X 100%

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% baik
70% - 79% cukup
- 69% = kurang

Berapakah nilai penguasaan Anda terhadap mate?i Biia Anda mencapai
tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat kiatga lulus LULUS dan
dipersilahkan untuk melangkah ke Kegiatan Belajar T2tapi bila tingkat
penguasaan Anda kurang dari 80 %, Anda harus mejapekegiatan Belajar 1
kembali, terutama pada bagian yang belum Anda ketah
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Kegiatan Belajar 2

KONDISI PENDUDUK INDONESIA

A. PENGANTAR

Sejumlah penduduk akan menempati wilayah tertenpexdnukaan bumi
ini dan memunculkan berbagai karakteristiknya. Ksingenduduk di wilayah
tersebut sangat berpengaruh terhadap pertumbuhapatkembangan wilayah
yang ditempatinya. Dengan demikian, pertumbuhan makembangan wilayah
maupun suatu negara sangat tergantung pada kpediduduk sebagai salah satu
faktornya. Selain itu, pertumbuhan jumlah pendudukuang permukaan bumi
juga terkait erat dengan perkembangan peradabansiaan

Bagaimana dengan Indonesia yang memiliki jumlatdpdok terbesar ke-
empat sedunia? Apakah hal ini suatu potensi ataalikeya? Untuk memahami
tentang kondisi penduduk di Indonesia, sebaiknydaAmempelajari kelanjutan
materi pada BBM 7 ini.

B. URAIAN MATERI
1. Pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia

Sejarah pertumbuhan jumlah penduduk dunia sangbBk&itannya dengan
perkembangan peradaban manusia dalam berinterakgiad alam sekitarnya.
Ada tiga tahap perkembangan peradaban manusia ahikigg yaitu, pertama,
jaman ketika manusia mulai mempergunakan alat-afdttk menanggulangi
kehidupannya, seperti pada jaman batu dan perunggdua, ketika manusia
mulai mengembangkan usaha pertanian menetap. Kedigean mulainya era
industrialisasi yang ditandai dengan tumbuhnya tppssat industri dan
berkembangnya kota-kota sebagai tempat pemukimansiaa

Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 1961 s&ahpai 2000, jumlah
penduduk Indonesia semakin meningkat. Lebih jelasigpat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel : Pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia tahun 1961 - 2000

1961 1971 1980 1990 2000

97.000.000119.208.229147.490.298179.378.946206.264.59%

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa, penamig@nduduk dari
tahun 1961 sampai dengan tahun 1971 yaitu sebdy@Rk08.229 — 97.000.000
= 22.208.229. adapun penambahan penduduk Indodasidaahun 1971 sampai
dengan 1980 yaitu 147.490.298 - 119.208.229 = 28088. Dengan demikian
penambahan penduduk antara tahun 1971 sampai th88@ lebih besar
dibandingkan penambahan penduduk antara tahun %86fpai tahun 1971.
Berarti pula, pada tahun 2000 telah terjadi pendabapenduduk Indonesia dua
kali lipat lebih selama kurun waktu 40 tahun.
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Pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia per progisajikan pada tabel

di bawah ini:

Tabel jumlah penduduk Indonesia perpropins tahun 1971-2000

PENDUDUK
PROPINSI 1971 1980 1990 1995 2000
NAD 2,008,595 2,611,271 3,416,156 3,847,583 3,930,905
Sumatera Utara 6,621,831 8,360,894 10,256,027| 11,114,667 11,649,655
Sumatera Barat 2,793,196| 3,406,816 4,000,207 4,323,170 4,248,931
Riau 1,641,545 2,168,535 3,303,976 3,900,534 4,957,627
Jambi 1,006,084 1,445,994 2,020,568 2,369,959 2,413,846
Sumatera Selatan 3,440,573 4,629,801 6,313,074 7,207,545 6,899,675
Bengkulu 519,316 768,064 1,179,122 1,409,117 1,567,432
Lampung 2,777,008 4,624,785 6,017,573| 6,657,759 6,741,439
Kep. Bangka Belitung - - - - 900,197
DKI Jakarta 4,579,303 6,503,449 8,259,266 9,112,652 8,389,443
Jawa Barat 21,623,529 ,27,453,525) 35,384,352 39,206,787 35,729,537
Jawa Tengah 21,877,136) ,25,372,889| 28,520,643 29,653,266 31,228,940
DI Yogyakarta 2,489,360 2,750,813 2,913,054 2,916,779 3,122,268
Jawa Timur 25,516,999 ,29,188,852| 32,503,991 33,844,002 34,783,640
Banten - - - 41 8,098,780
Bali 2,120,322 2,469,930, 2,777,811 2,895,649 3,151,162
Nusa Tenggara Barat 2,203,465 2,724,664 3,369,649 3,645713 4,009,261
Nusa Tenggara Timur 2,295,287 2,737,166 3,268,644 3,577,472 3,952,279
Kalimantan Barat 2,019,936 2,486,068 3,229,153 3,635,730 4,034,198
Kalimantan Tengah 701,936 954,353 1,396,486| 1,627,453 1,857,000
Kalimantan Selatan 1,699,105 2,064,649 2,597,572 2,893,477 2,985,240
Kalimantan Timur 733,797 1,218,016 1,876,663 2,314,183 2,455,120
Sulawesi Utara 1,718,543 2,115,384 2478119 2,649,093 2,012,098
Sulawesi Tengah 913,662 1,289,635 1,711,327 1,938,071 2,218,435
Sulawesi Selatan 5,180,576 6,062,212 6,981,646 7,558,368 8,059,627
Sulawesi Tenggara 714,12 942,302] 1,349,619 1,586,917 1,821,284
Gorontalo - - - - 835,044
Maluku 1,089,565 1,411,006 1,857,790, 2,086,516 1,205,539
Maluku Utara - - - 785,059
Papua 923,44 1,173,875 1,648,708 1,942,627 2,220,934
INDONESIA 119,208,229| 147,490,298 179,378,946/ 194,754,808| 206,264,595

Jumlah penduduk Indonesia berdasarkan hasil Sehenduduk tahun
2000 sebesar 206,3 juta. Jika dibandingkan dengardugluk dari beberapa
negara di dunia, baik pada tahun 1990 maupun t#000, maka jumlah
penduduk Indonesia berada pada urutan ke-empdals@&epublik Rakyat Cina,
India dan Amerika Serikat. Negara berikutnya setdf@onesia adalah Brazil,
Pakistan, Rusia, Bangladesh, Jepang dan Nigerida P&riode 1961-1980,
Indonesia menduduki posisi kelima, karena Rusiagysemula adalah negara
besar Uni Soviet menduduki peringkat ketiga pen#éutingan kuantitas terbesar,
namun akhirnya terpecah menjadi negara-negara ant berdiri sendiri dan
mengakibatkan penduduk Rusia pada tahun 2000 nangakenurunan. Brazil
yang pada tahun 1990 menduduki urutan keenam demleajadi urutan kelima
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pada tahun 2000, demikian juga Pakistan naik satungkat pada tahun 2000,
sedangkan Nigeria tetap pada urutan kesepuluh.

Perbandingan jumlah penduduk Indonesia dengan dedenegara di
dunia, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabe penduduk beberapa negara di dunia tahun 1990-2000

Ranking Negara Thn 1990 Thn 2000
(000 000) (000 000)

1. Republik Rakyat Cina 1.155,3 1.264,5

2. India 8347 1.002,1

3. Amerika Serikat 223,1 275,6

4. Indonesia 179,5 206.3

5. Brazil 144,7 170,1

6. Pakistan 112,4 150,6

7. Rusia 1479 145,2

8. Bangladesh 109,8 128,1

9. Jepang 123,5 126,9

10. Nigeria 96,2 123,3

Sumber:

1) 2000 World Population Data Sheet Population Refez Bureau,Washington DC, USA.
2) Sensus Penduduk 2000, termasuk penduduk tideéntyeat tinggal tetap

Apabila kita lihat data yang ditunjukkan dalam fabwka telah terjadi
penambahan penduduk yang cukup besar selama kualgtu WO tahun. Akan
tetapi jika dilihat dari rata-rata laju pertumbuhpenduduknya selama periode
yang sama, maka kondisi pertumbuhan penduduk Istienya sebesar 1,49
persen per tahun. Hal ini telah terjadi penururabda dibandingkan dengan laju
pertumbuhan penduduk pada periode 1980-1990 yamgapai 1,97 persen per
tahun.

Apa yang telah menyebabkan menurunnya laju pertbarbpenduduk di
Indonesia pada periode waktu tersebut? Tentunyaa Avadus melihat terhadap
faktor-faktor angka kelahiran, angka kematian, dagrasi. Faktor yang paling
berpengaruh dalam penurunan laju pertumbuhan pekdiglama periode 1990-
2000 adalah menurunnya tingkat kelahiran dan tindggeanatian. Menurunnya
tingkat kelahiran pada periode waktu tersebut daakibatkan oleh beberapa
alasan, misalnya:

a. semakin tinggi tingkat kesadaran penduduk untuk gikemi keluarga
berencana dengan cukup memiliki 2 anak.

b. semakin tinggi tingkat pendidikan sehingga tidaky@amelahirkan kesadaran
yang tinggi melainkan juga dapat menunda masa wénka pada usia muda.

c. perekonomian semakin meningkat sehingga banyaknustia yang menunda
perkawinannya dengan alasan bekerja.

d. Semakin tingginya tingkat kesadaran masyarakatteqh pentingnya hidup
sehat
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Faktor migrasi boleh dianggap tidak berpengaruhaiap perkembangan
penduduk Indonesia secara keseluruhan karena gmamg keluar dan masuk
Indonesia jumlahnya masih sedikit dan berimbang.

Tabel laju pertumbuhan penduduk Indonesia tahun 1980-2000

Penduduk Laju Pertumbuhan
Propinsi (000) Penduduk (%)
1980 1990 2000 | 1980-1990 | 1990-2000

NAD 2611 3416 3929 2,72 1,46
Sumatera Utara 8361 | 10252 | 11642 2,06 1,32
Sumatera Barat 3407 4000 4 249 1,62 0,63
Riau 2169 3279 4948 4,22 4,35
Jambi 1446 2018 2 407 3,39 1,84
Sumatera Selatan 4630 5492 6 899 3.15 2,39
Bengkulu 768 1179 1 564 4,38 2,97
Lampung 4625 6016 6731 2,66 1,17
Kep.Bangka Belitung - 820 900 - 0,97
DKI Jakarta 6 503 8228 8 361 2,38 0,17
Jawa Barat 27454 | 29414 | 35724 2,57 2,03
Jawa Tengah 25373 | 28516 | 31223 117 0,94
D.l. Yogyakarta 2751 2913 3121 0,57 0,72
Jawa Timur 29189 | 32488 | 34766 1,08 0,70
Banten - 5968 8098 - 3,21
Bali 2470 2777 3150 1,18 1,31
Nusa Tenggara Barat 2725 3369 4009 2,14 1,82
Nusa Tenggara Timur 2737 3268 3823 1,79 1,64
Kalimantan Barat 2 486 3228 4016 2,65 2,29
Kalimantan Tengah 954 1396 1855 3,88 2,99
Kalimantan Selatan 2065 2 597 2984 2,32 1,45
Kalimantan Timur 1218 1875 2452 4,41 2,81
Sulawesi Utara 2115 1762 2 001 1.60 1,33
Sulawesi Tengah 1290 1703 2176 2,82 2,57
Sulawesi Selatan 6 062 6 981 8 051 1,42 1,49
Sulawesi Tenggara 942 1349 1820 3,66 3,15
Gorontalo - 716 833 - 1,59
Maluku 1411 1154 1163 2,76 0,08
Maluku Utara - 699 732 - 0,48
Papua 1174 1630 2214 3,34 3,22
INDONESIA 146 935 | 178 500 | 206 264 1,97 1,49

Catatan:

1) Hanya penduduk bertempat tinggal tetap

2) LPP Sumsel periode 1980-1990 termasuk Kep. Balg#®, Jabar periode 1980-1990 termasuk
Banten, LPP Sulut periode 1980-1990 termasuk Gdmrdan LPP Maluku periode 1980-1990
termasuk Maluku Utara.
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2. Kepadatan Penduduk di Indonesia

Jumlah penduduk Indonesia yang banyak dibandinglargan jumlah
wilayahnya yang luas seharusnya tidak memunculikagkdt kepadatan yang
tinggi apabila persebaraanya secara merata di dgaribampat atau wilayah di
tanah air. Pada kenyataannya, persebaran pendudokiahesia terkonsentrasi
pada pulau-pulau tertentu atau kota-kota besar. alfjpah data masih
menunjukkan sebagian besar penduduk Indonesiaalidiggedesaan.

Penduduk Indonesia sangat terkonsentrasi di Pidsua dan atau kota-
kota besar seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, nVieddakasar, dll.
dibandingkan dengan luas daerah Pulau Jawa makkhupenduduk yang
terkonsentrasi masih sangat besar sehingga meajedibkepadatan yang tinggi
di pulau ini. Hal ini tidak dapat dipungkiri mengit mereka memiliki berbagai
alasan dengan alasan untuk kehidupan yang layasaAlalasan tersebut
diantaranya adalah kesuburan tanah, iklim, topggsaimber air, transportasi,
lapangan kerja, pendidikan, dll.

Persebaran dan kepadatan penduduk untuk tiap progtan pulau di
Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel persentase luas daerah dan kepadatan penduduk Indonesia
menur ut pulau dan propins tahun 1980-2000

Kepadatan penduduk | Persentase penduduk
Persentase er km2 er propinsi
Propinsi Luas | Luas Seluruh P per prop
Indonesia | 1980 | 1990 | 2000 | 1980 | 1990 | 2000
(1) (2) &) “4) (5 (6) U] (8 ©
NAD 51937 2,75 50 66 76 1,77 1,91 1,91
Sumatera Utara 73 587 3,89 114 139 158 5,67 5,72 5,65
Sumatera Barat 42 899 2,27 79 93 99 2,31 2,23 2,06
Riau 94 560 5,00 23 35 52 1,47 1,84 2,40
Jambi 53437 2,83 27 38 45 0,98 1,13 1,17
Sumatera Selatan 93 083 4,92 50 68 74 3,14 3,52 3,34
Bengkulu 19789 1,05 39 60 79 0,52 0,66 0,76
Lampung 35384 1,87 131 170 191 3,14 3,36 3,27
Kep. Bangka Belitung 16 171 0,86 - - 56 - - 0,44
SUMATERA 480 847 25,43 58 76 90 | 19,00 | 20,35 | 21,00
DKI Jakarta 664 0,04 | 9794 | 12439 | 12635 4,41 4,59 4,07
Jawa Barat 34 597 1,83 794 1023 | 1033 | 1861 | 1974 | 17,32
Jawa Tengah 32549 1,72 780 876 959 | 17,20 | 1591 | 1514
D.l. Yogyakarta 3186 0,17 863 914 980 1,87 1,62 1,51
Jawa Timur 47 922 2,53 609 678 726 | 1979 | 1812 | 16,86
Banten 8 651 0,46 - - 936 - - 3,93
JAWA 127 569 6,75 715 843 951 | 61,88 | 59,99 | 58,83
Bali 5633 0,30 438 493 559 1,67 1,55 1,53
Nusa Tenggara Barat 20153 1,07 135 167 199 1,85 1,88 1,94
Nusa Tenggara Timur 47 351 2,50 58 69 83 1,86 1,82 1,92
BALI dan
NUSA TENGGARA 73137 3,87 116 139 152 5,76 5,67 5,39
Kalimantan Barat 146 807 7,76 17 22 27 1,68 1,80 1,95
Kalimantan Tengah 153 564 8,12 6 9 12 0,65 0,78 0,90
Kalimantan Selatan 43 546 2,30 47 60 69 1.40 1.45 1,45
Kalimantan Timur 230 277 12,18 5 8 11 0.83 1.05 1,19
KALIMANTAN 574194 30,37 12 16 20 4.56 5.07 5,49
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Sulawesi Utara 15273 0,81 139 162 132 1,43 1,38 0,98
Sulawesi Tengah 63678 3,37 20 27 35 0,87 0,95 1,08
Sulawesi Selatan 62 365 3,30 97 112 129 4,11 3,89 3,91
Sulawesi Tenggara 38 140 2,02 25 35 48 0,64 0,75 0,88
Gorontalo 12215 0,65 - - 68 - - 0,40
SULAWESI 191 671 10,14 54 65 78 7,05 6,98 7,25
Maluku 46 975 4,12 30 40 26 0,96 1,03 0,58
Maluku Utara 30 895 - - - 25 - - 0,38
Papua 365 466 19,33 3 5 6 0,79 0,91 1,08
MALUKU dan PAPUA 443 336 23,45 6 8 9 1,75 1,94 2,04
INDONESIA 1890 754 100,00 78 95 109 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Penyebaran penduduk Indonesia yang tidak meratén mesupakan ciri
paling menonjol. Sebagian besar yaitu sekitar 589e¥duduknya berada di pulau
Jawa. Pada tahun 1990, persentase penduduk yaygaltidi pulau Jawa lebih
tinggi mencapai 60 persen. Sebaliknya, Kepulaualukdadan Papua serta Pulau
Kalimantan yang luasnya masing-masing hampir erkpktdan lima kali luas
Pulau Jawa hanya dihuni oleh masing-masing seRitardan 5 % saja dari total
penduduk Indonesia.

Berdasarkan data tersebut, maka kepadatan penddidiulau Jawa
sekitar 951 orang per kilometer persegi, dimanaa#tefan penduduk tertinggi
masih terdapat di DKI Jakarta dan Jawa Barat. Jaiwaur adalah propinsi
dengan kepadatan penduduk terendah diantara pirppapnsi di Pulau Jawa.
Sementara, kepadatan penduduk di Pulau Kalimaiepulauan Maluku, dan
Papua masing-masing hanya sebesar 20 dan 9 orakilppeeter persegi.

Tidak meratanya persebaran penduduk Indonesia dapiat menimbulkan
berbagai masalah, seperti:

a. Di daerah/pulau yang berpenduduk padat terjadi noeam kualitas
lingkungan hidup. Contohnya; luas areal hutan bawky, muncul lahan kritis,
tingginya tingkat pencemaran air/tanah/udara, péase sumber daya alam
menipis.

b. Di daerah/pulau yang penduduknya jarang, pemamfaaianber daya alam
tidak optimal. Contohnya; sistem pertanian ladaegpindah, nilai manfaat
kekayaan alam rendah.

c. Terjadi ketimpangan kemajuan (pembangunan) antesat/pulau sehingga
memilki potensi kecemburuan sosial-politik daeratbélakang terhadap
daerah yang lebih maju.

d. Pemerintah menghadapi kesulitan untuk memeratakartb@ngunan, karena
di daerah yang penduduknya jarang kekurangan tenkgyga yang
terdidik/trampil.

3. Komposisi penduduk Indonesia

Pengelompokan penduduk Indonesia berdasarkani&riententu sangat
penting dilakukan untuk kepentingan pembangunarandaberbagai aspek,
misalnya dalam bidang pendidikan dan ekonomi. Unyankomposisi penduduk
yang diperlukan adalah pengelompokkan berdasaekas kelamin, umur, tingkat
pendidikan, dan mata pencaharian.

Komposisi penduduk Indonesia berdasarkan umur nenggrkan bentuk
piramida penduduk ekspansif. Dengan demikian, sabagpesar penduduk
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Indonesia berada pada kelompok umur muda. Denganl&a penduduk yang
berusia muda relatif lebih besar dibandingkan dengaa dewasa dan usia tua.
Piramida ini juga menunjukkan penduduk yang sedantpuh, artinya jumlah
penduduk masih bertambah terus atau jumlah kelahé@lih banyak daripada
jumlah kematian.

Laki-laki Perempuan

[170 ke atas |
| 651069 |
| 601064 |

551059 |
501054
451049 |
| 0w |
| %1039 |
| 3010 |
| 251029 |
Nio 24 |
15019 |
[ 1ol |
| o '
lod |

6% 4% 2% 0 0 % 4% 6%

Gambar piramida penduduk Indonesia yang berbentuk ekspansif

Piramida penduduk yang berbentuk ekspansif jugaumjakkan bahwa
penduduk Indonesia memiliki angka ketergantungargyinggi, karena jumlah
kelompok usia produktif lebih kecil dibandingkanndan kelompok usia non
produktif atau belum menghasilkan. Hal ini tentungangat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi Indonesiailapedadaan tersebut
tidak dikendalikan. Bentuk piramida penduduk eksgfaidak hanya dialami oleh
Indonesia melainkan juga oleh negara-negara laing yamumnya sedang
berkembang.

Jika Anda perhatikan tabel komposisi penduduk led@ menurut
kelompok usia di bawah ini, kesimpulan apa yang @dddpatkan sehubungan
dengan rasio ketergantungan!

Tabel penduduk Indonesia menurut kelompok umur dan jeniskelamin

tahun 2000
L aki+Perempuan
Kelompok L aki-laki Perempuan £
Umur Jumlah Per sentase
(1) (2) (3) (4) (5)
0-4 10 295 70’ 10 006 67& 20 302 37¢€ 10,09
5-9 10 433 86¢ 10 060 22¢€ 20 494 091 10,18
10-14 10 460 90:]3 9 992 824 20 453 732 10,16
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15-19 10 649 34§ 10 500 16¢ 21 149 517 10,51
20-24 9 237 464 10 020 637 19 258 101 9,57
25-29 9 130 504 9 510 433 18 640 937 9,26
30-34 8 204 30: 8 195418 16 399 72C 8,15
35-39 7 432 84( 7471 386 14 904 22¢ 7,41
40-44 6 433 43¢ 6 034 410 12 467 848 6,20
45-49 5087 25: 4 568 753 9 656 005 4,80
50-54 3791 18¢ 3593 783 7 384 968 3,67
55-59 2 883 22¢ 2795438 5678 664 2,82
60-64 2 597 07¢ 2723 943 5321019 2,64
65-69 1 666 19: 1898 735 3 564 926 1,77
70-74 1 368 19( 1 468 847 2 837 037 1,41
75+ 1257 52¢ 1 459 459 2716 985 1,35
TT 5946 5901 11 847 0,01
Jumlah 100 934 962 100307037 | 201241999 100,00

Penduduk Indonesia pada tahun 2000 masih terggéenguduk muda.

Persentase penduduk pada kelompok umur muda (8hl#) sebesar 30,43 %,

sementara kelompok umur tua (65 tahun atau leleibg¢sar 4,54. %. Kondisi ini
tidak berbeda jauh dengan keadaan pada tahun E80990. Namun demikian,

bila dilihat pada kelompok umur muda menunjukkamypenan persentase,
sementara, pada kelompok umur tua menampakkan Keengersentase, yang

berarti jumlah penduduk lanjut usia semakin menatgk
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa komppsisduduk

Indonesia telah berdampak pada tingginya angkadasteungan hidup. Besarnya
angka ketergantungan sangat berpengaruh terhadappgunan ekoomi negara.
Tidak terhenti sampai di situ, rendahnya tingkatkenomian penduduk suatu

negara juga akan berdampak terhadap

penduduknya.

Tabel Angka Harapan Hidup beberapa negara tahus 200

No

Nama Negara

Angka Harapan Hidy

ip

P
REoo~Nonrwne

Brunei Darussalam
Kamboja
Indonesia
Malaysia
Myanmar
Philipina
Singapura
Thailand
Vietnam
Australia
USA

74-79
55 - 60
65 — 69
71-76
55 - 60
68 — 72
76 - 80
68 - 75
67 - 72
77-82
7779

rendahnya ahgkapan hidup
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Sekarang ini, perekonomian di Indonesia dapat dideat meningkat.
Perhatian dan bantuan pemerintah pada programatesemasyarakat pun sudah
membaik. Demikian pula dengan kesadaran masyarngkaj semakin tinggi
terhadap pentingnya kesehatan dan menghilangkamaskean-kebiasaan buruk
yang dapat merusak kesehatan, seperti merokokafiia, angka harapan hidup
di Indonesia cukup tinggi yaitu antara 65 — 69 tabila dibandingkan periode
sebelumnya. Akan tetapi, bila dibandingkan dengebelkapa negara di dunia,
terutama negara maju, angka harapan hidup pendodakesia masih rendah.

Di bawah ini akan disajikan informasi keadaan pelduindonesia
menurut rasio jenis kelamin dari tahun 1980 sartgfain 2000.

Tabe penduduk dan rasio jenis kelamin tahun 1980-2000

PenduduK000) Rasio Jenis Kelamin

Propinsi 2000
3 5 P 1980 | 1990 | 2000
() (2 3) Q) ©) (6) )
Nanggroe Aceh Darussalajn 1 975 434 1955471 3930905 101,5| 101,21} 101,0
Sumatera Utara 5818 845 5830800 11649 655 100,7| 99,8 | 99,8
Sumatera Barat 2081910 2167021 4248931| 955 | 959 | 96,1
Riau 2532111 2425516] 4957627 104,0] 105,2| 104,4
Jambi 1231517 1182329] 2413846| 105,7| 104,3| 104,2
Sumatera Selatan 34669412 3432733] 6899675(102,0]| 101,2| 101,0
Bengkulu 795 972 771460| 1567 432]| 103,2| 105,6| 103,2
Lampung 3472 47¢ 3268963| 6 741439|107,3|105,5( 106,2
Kep. Bangka Belitung 458 90p 441292 900 197| - - 104,0
DKI Jakarta 4245604 4143837 8389443|102,6|102,0(102,5
Jawa Barat 18 051 784 17 677 753 35729 537 96,6 | 100,5] 102,1
Jawa Tengah 15555 048 15673 892| 31228 940] 96,2 | 97,5 | 99,2
D.l. Yogyakarta 154736p 1574902 3122268| 955 | 96,7 | 98,3
Jawa Timur 17 206 778 17 576 862| 34 783 640 97,4 | 96,0 | 97,9
Banten 4079211 4019569 8098780| - - 101,5
Bali 1583552 1567610f 3151162 98,4 | 99,5 | 101,0
Nusa Tenggara Barat 1944 4B6 2064 825 4009261) 98,3 | 955 | 94,2
Nusa Tenggara Timur 1961894 1 990 385 3952 279] 99,6 | 98,3 98,6
Kalimantan Barat 206304L 1971157 4034198]| 103,5|103,8] 104,7
Kalimantan Tengah 9591201 897 879 1857 000{ 106,3| 106,6| 106,8
Kalimantan Selatan 1496179 1489061 2985240( 94,9 | 99,6 | 100,5
Kalimantan Timur 128453p 1170584 2455120( 96,9 | 110,9| 109,7
Sulawesi Utara 1029916 982182| 2012098]| 102,3| 102,7| 104,9
Sulawesi Tengah 11347¢3 1083672 2218435|106,4| 105,1| 104,7
Sulawesi Selatan 3928244 4131383 8059627 949 | 955 | 95,1
Sulawesi Tenggara 913870 907 414| 1821284 96,9 | 99,7 | 100,7
Gorontalo 419 587 415 462 835044 - - 101,0
Maluku 611 035 594 504| 1205539| 104,4| 103,8| 102,8
Maluku Utara 401 517 383 542 785059 - - 104,7
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Papua 1165579 1055355| 2220934 109,3|110,5| 110,4

INDONESIA 103417 180 | 102847 415 | 206 264595 | 98,8 | 99,4 | 100,6

Informasi keadaan penduduk Indonesia yang dapat lketdhui dari tabel di

atas adalah, jumlah penduduk Indonesia berdasddsihSensus Penduduk tahun
2000 berjumlah 206.264.595 orang, yang terdiri dEDB.417.180 berjenis
kelamin laki-laki dan 102.847.415 perempuan dengesmo jenis kelaminsgx

ratio) 100,6.

C. LATIHAN

1. Coba Anda identifikasi faktor-faktor yang menyebabktingginya laju
pertumbuhan penduduk di Indonesia?

2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan telah tewadipenurunan laju
pertumbuhan penduduk pada periode 1990-2000 dibgkaln sebelumnya?

3. Sebutkan dampak yang muncul akibat tidak meratgeysebaran penduduk
di Indonesia!

4. Coba Anda identifikasi alasan-alasan yang menyebablpersebaran

penduduk di Indonesia tidak merata!

Petunjuk jawaban latihan

1.

Faktor-faktor yang menyebabkan tingginya laju pmtiuhan penduduk di
Indonesia antara lain: 1) iklim yang memungkinkagsdburan gen pada
manusia; 2) budaya yang masih mengikat terhadapkkegn banyak anak
banyak rejeki; 3) masih banyak penduduk menikahrdalsia muda karena
tidak bersekolah maupun bekerja; 4) rendahnya géinglerekonomian dan
pendidikan; 5) kurangnya kesadaran penduduk tephpdatingnya keluarga
kecil bahagia.

. Faktor-faktor yang menyebabkan turunnya laju pebwiman penduduk di

Indonesia antara lain: 1) semakin tinggi tingkasddaran penduduk untuk
mengikuti keluarga berencana dengan cukup mentlilinak; 2) semakin
tinggi tingkat pendidikan sehingga tidak hanya miekan kesadaran yang
tinggi melainkan juga dapat menunda masa perkawpaala usia muda; 3)
perekonomian semakin meningkat sehingga banyaknustla yang menunda
perkawinannya dengan alasan bekerja; 4) semalggitiya tingkat kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya hidup sehat.

Tidak meratanya persebaran penduduk Indonesia tiapat menimbulkan
berbagai masalah, seperti: 1) di daerah atau prdag berpenduduk padat
terjadi penurunan kualitas lingkungan hidup; 2)dderah atau pulau yang
penduduknya jarang, pemanfaatan sumber daya adak dptimal; 3) terjadi
ketimpangan kemajuan (pembangunan) antara daelah/pehingga memilki
potensi kecemburuan sosial-politik daerah terbelgk®rhadap daerah yang
lebih maju; 4) pemerintah menghadapi kesulitan kintnemeratakan
pembangunan, karena di daerah yang penduduknyagjekurangan tenaga
kerja yang terdidik/trampil.
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4. Alasan kesuburan tanah, iklim, topografi, sumbey taansportasi, lapangan
kerja, pendidikan, dll.

RANGKUMAN

Jumlah penduduk Indonesia saat ini menempati rgnkv dunia.
Tingginya laju pertumbuhan penduduk di Indonesiagda dipengaruhi oleh
tingginya jumlah kelahiran. Tingginya jumlah kelam tentu dipengaruhi oleh
jenis kelamin, struktur umur, jumlah pasangan, layagperkawinan, dan kondisi
sosial ekonomi penduduk, seperti: pendidikan, pasidggm, agama, sikap dan
persepsi tentang keluarga dan anak.

Walau demikian, jumlah penduduk yang besar di meda tidak diikuti
oleh persebarannya yang merata di berbagai temptandh air ini. mereka
terkonsentrasi di Pulau Jawa dan atau kota-kotaarbe&kibatnya tingkat
perbedaan kepadatan penduduk antar wilayah di gsil@isangat mencolok.

Data menunjukkan bahwa komposisi penduduk Indonbsiaasarkan
umur memperlihatkan bentuk piramida ekspansif. @epiramida ini merupakan
kelompok penduduk muda. Besarnya jumlah pendudukandapat berarti bahwa
masih tingginya tingkat ketergantungan hidup pen#&uthdonesia karena rasio
jumlah penduduk pada usia non produktif lebih besaipada usia produktif. Hal
ini akan memberikan iklim yang tidak baik terhadpertumbuhan ekonomi
negara. Dengan demikian, upaya-upaya perbaikaadaphpeningkatan kualitas
penduduk sangat perlu diperhatikan selain kuantyeas

TESFORMATIF 2
Pilih salah satu jawaban yang paling tepat daretagia alternatif jawaban yang
disediakan!
1. Perkembangan kondisi penduduk dari segi jumlahupdsuhan, komposisi,
mobilitasnya (migrasi) maupun penyebaran disebut...
dinamika penduduk
ledakan penduduk
masalah kependudukan
mobilitas penduduk
aspek kuantitas penduduk
2. Prop|n5| berpenduduk terbanyak di Indonesia adalah.
a. DKI Jakarta
b. Jawa Barat
c. Denpasar
d. Jawa Tengah
e. Jawa Timur
3. Negara penduduk terbanyak keempat di dunia adalah..
Rusia
Indonesia
Amerika Serikat
Brazil
Pakistan

®Poo T
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4. Faktor yang menyebabkan pulau Jawa memiliki kepadaénduduk tertinggi
di Indonesia adalah...
a. tanahnya subur.
b. latar belakang sejarah
c. banyak sumber air
d. fasilitas sosial ekonomi memadai
e. semua jawaban benar
5. Tidak meratanya persebaran penduduk di Indonespgatdmenimbulkan
masalah...
a. pertumbuhan dan pembangunan di berbagai wilayah
b. di daerah yang jarang penduduknya terjadi eksgiogamber daya alam
yang berlebihan
c. munculnya lahan-lahan kritis di pulau jarang pendinya karena kurang
terpelihara
d. di daerah yang penduduknya jarang pemanfaatan swtaipa alam tidak
optimal
e. terjadi kemajuan pada daerah atau pulau dengamugekgang padat
6. Faktor yang berpengaruh dalam penurunan laju pédban penduduk
selama periode 1990-2000 adalah...
a. menurunnya tingkat kelahiran
b. tingginya angka kematian
c. besarnya angka emigrasi
d. kecilnya migrasi
e. menurunnya kesehatan ibu dan anak
7. Komposisi penduduk dengan piramida ekspansif dapahggambarkan
keadaan penduduk sebagai berikatuali...
a. penduduk usia muda lebih besar
b. tingginya angka atau beban ketergantungan hidup
c. pertumbuhan penduduk yang masih terus berlangsung
d. besarnya jumlah penduduk produktif
e. umumnya terjadi di negara-negara berkembang
8. Ciri demografis pada periode pertumbuhan penduéisgansif seperti halnya
di Indonesia adalah sebagai berilketuali...
a. sebagian besar penduduk berusia muda
b. angka kelahiran tinggi
c. laju pertumbuhan penduduk tinggi
d. besarnya jumlah usia non produktif
e. angka beban ketergantungan rendah
9. Piramida penduduk umumnya menggambarkan...
a. komposisi penduduk berdasarkan jenis mata peneahari
b. komposisi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan
c. komposisi penduduk berdasarkan usia dan jenis kelam
d. komposisi penduduk berdasarkan pelapisan sosial
e. komposisi beban ketergantungan
10.Program pemerintah berikut ini yang dijalankan Wuntmeningkatkan kualitas
penduduk Indonesia antara lain...
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Keluarga Berencana
Reurbanisasi
Transmigrasi

Wajib belajar
Penyuluhan KB

o0 TR

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban Dem&tif yang terdapat
pada bagian akhir BBM ini, dan hitunglah jawabardéaryang benar. Kemudian
gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahukihgenguasaan Anda dalam
materi Kegiatan Belajar 2 ini.

Rumus:

Jumlah jawabamdA yang benar
Tingkat penguasaan = ------------==-==-mmmmme— - X 100%

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:
90% - 100% = baik sekali
80% -89% = baik
70% - 79% = cukup
- 69% = kurang

Berapakah nilai penguasaan Anda terhadap mate?i Biia Anda mencapai
tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat kiatga lulus LULUS dan
dipersilahkan untuk melangkah ke BBM berikutnya.tape bila tingkat
penguasaan Anda kurang dari 80 %, Anda harus mejapeKegiatan Belajar 2
kembali, terutama pada bagian yang belum Anda ketah

KUNCI JAWABAN TESFORMATIF
1. Tes formatif 1

1 |c | Pengaruh letak geografis Indonesia sangat mémnggkan
perekonomian negara karena berada pada posigy giEdagangan
dunia.
2 | d | Pengaruh yang disebabkan oleh wilayah Indonésentuk
kepulauan terhadap iklim adalah menyebabkan kelbarbaidara
tahuna tinggi sehingga hujan sepanjang tahun

3 | ¢ | Angin Musim Tenggara yang menimbulkan kemarnaindonesia
bertiup pada bulan April hingga Oktober

4 | b | Indonesia terletak pada lintang astronomis 620LS dan 95° BT
- 141°BT
5 | a | Indonesia berada pada pengaruh iklim laut akilba posisinya
yang dipengaruhi oleh Samudera Hindia dan SamurRkesik

6 | a | Lempeng yang bergerak ke arah utara yang tardiipwilayah
pertemuan lempeng Indonesia disebut lempeng inthadias
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Jalur pegunungan pasifik di Indonesia melalat® Papua ata
Irian

Secara geologis, Pulau Sumatera, Jawa dan &tdhm pada zamg
glasial bersatu dengan daratan Asia yang disebngkdan Sundzg
atauSundaland

9

Contoh fauna yang terdapat di sebelah timuis gaéieber adlah
burung Kasuari

10

tanah vulkanik, banyak pegunungan dan pusap@emerupaka
akibat dari letak wilayah Indonesia secara geologis

2. Tes Formatif 2

1

e

Perkembangan kondisi penduduk dari segi junpantumbuhan
komposisi, mobilitasnya (migrasi) maupun penyebadisebut
aspek kuantitas penduduk

Jakarta masih merupakan tempat terkonsentrasduduk di
Indonesia karena lokasinya sebagai ibukota negara

Indonesia berada pada peringkat keempat terlma jumlah
penduduk di dunia

Faktor yang menyebabkan pulau Jawa memiliki adtafan
penduduk tertinggi di Indonesia adalah tanahnyaursulatar
belakang sejarah, banyak sumber air, dan fastitasal ekonom
memadai

Tidak meratanya persebaran penduduk di Indanesapat
menimbulkan masalah tidak oftimalnya pemanfaatanbeu daya
alam di daerah jarang penduduknya

Faktor yang berpengaruh dalam penurunan lajgurpbuhan
penduduk selama periode 1990-2000 adalah menurutimgkat
kelahiran

Komposisi penduduk dengan piramida ekspansifpatd
menggambarkan keadaan penduduk usia muda lebilr béma
kecilnya jumlah usia produktif

Ciri demografis pada periode pertumbuhan peaniduekspansit

[«
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a

seperti halnya di Indonesia menunjukkan angka beban

ketergantungan tinggi karena besarnya usia norugtibd

Piramida penduduk umumnya menggambarkan kelbmp@aduduk
berdasarkan usia dan jenis kelamin

10

Program pemerintah  berikut ini  yang dijalankamntuk
meningkatkan kualitas penduduk Indonesia antara faelalui
program wajib belajar 9 tahun

GLOSARIUM
Angka beban tanggungan adalah besarnya tangguregatugiuk usia produktif

terhadap yang belum dan tidak produktif. Usia pkbidu
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adalah antara 15 — 64 tahun sedangkan yang tiaekultif
adalah usia 0 — 14 tahun dan usia 65 tahun ke atas.

Fertilitas adalah istilah untuk suatu peristiwaakélan hidup Ifve birth), yaitu
terlepasnya bayi dari rahim seorang perempuan deada
tanda-tanda kehidupan.

Kepadatan penduduk agraris adalah rasio antarafupgnduduk petani dengan
luas lahan pertanian.

Kepadatan penduduk fisilogis adalah perbandingaarapumlah penduduk total
dengan luas lahan pertanian.

Komposisi penduduk adalah pengelompokan pendudak eariabel-variabel
tertentu.

Mortalitas adalah peristiwa hilangnya semua taasad kehidupan secara
permanen, yang bisa terjadi setiap saat setelahikah
hidup.

Piramida ekspansif adalah piramida yang sebagiaarbgenduduknya berada
pada kelompok usia muda. Tipe ini menunjukkan bahwa
tingkat pertumbuhan penduduk sangat cepat seb&gzta
dari masih tingginya angka kelahiran dan sudah imula
menurunnya tingkat kematian karena jaminan kesehata
sudah mulai membaik.

Piramida penduduk vyaitu grafik yang dibuat untuk noegminkan data
kependudukan menurut umur dan jenis kelamin.

Sensus Penduduk adalah kegiatan cacah jiwa ataatptan seluruh penduduk
yang berada di suatu negara.
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